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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Prestasi olahraga dicapai melalui berbagai upaya disemua 

aspeknya. Prestasi olahraga memerlukan jangka waktu yang panjang 

dalam paska polanya. Tahap pencapaian prestasi jangka panjang dibagi 

menjadi tahap pemasalan, multilateral, spesifikasi dan prestasi tinggi. 

Aspek yang mempe ngaruhi prestasi olahraga ada internal dan external. 

Semua aspek perlu dikelola dengan baik sehingga semua tahap bisa 

dijalani dengan baik dan sesusai dengan tujuan tidak terkecuali cabang 

olahraga renang.  

Olahraga renang di Provinsi Gorontalo mulai mengalami 

peningkatan di level nasional, terbukti dari empat atlet renang yang 

berlomba di Kejuaraan nasional pada tahun 2018, ada satu atlet yang 

berhasil menyabet satu mendali emas dan satu mendali perak di ajang 

kejuaraan tersebut. Hal ini tidak lepas dari berbagai upaya dalam 

penyaringan, juga pembinaan atlet bakat, yang dilakukan oleh beberapa 

pihak yang terkait agar prestasi yang didapatkan optimal. Pengoptimalan 

dalam pencapaian prestasi tersebut akan terjadi apabila mempunyai 

program yang baik, terukur dan juga terarah secara bertahap.  

Namun, prestasi tersebut tidak akan meningkat bahkan akan 

mengalami kemunduran apabila tidak diimbangi dengan pembinaan 
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prestasi secara berkesinambungan dan juga pemberian motivasi yang 

akan memacu para atlet untuk giat dalam berlatih dan juga meningkatkan 

hasil latihannya. Karena pembinaan prestasi yang baik dan motivasi 

yang baik pula maka akan mendorong banyaknya atlet renang yang 

berbakat untuk ikut unjuk gigi dalam rangka pencapaian prestasi yang 

diharapkan.  

Daerah Tapa sendiri memiliki potensi yang baik untuk menelurkan 

atlet yang berkualitas. Akantetapi, kurangnya pemanduan bakat dan juga 

pembinaan prestasi yang akan menghambat berkembangnya atlet untuk 

meraih prestasi. Hal ini juga tidak lepas dari kurangnya ajang untuk para 

atlet unjuk gigi, sehingga atlet pun tidak termotivasi untuk berlatih lebih 

giat lagi dalam mengasah kemampuat berlatih renang. 

Dari berbagai faktor yang telah disebutkan, penulis berinisiatif untuk 

mengadakan pembinaan prestasi atlet renang dan juga memotivasi atlet 

khususnya di Kecamatan Tapa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi 

Gorontalo tersebut dalam suatu ajang perlombaan yang diawali dengan 

pembinaan prestasi atlet yang berada di Kecamatan Tapa, Kabupaten 

Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari pengamatan di lapangan dapat diidentifikasi beberapa 

masalah antara lain : 

1. Kurangnya pemanduan bakat atlet yang berada di Kecamatan Tapa. 

2. Kurangnya pembinaan atlet renang di Kecamatan Tapa. 
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3. Kurangnya ajang pembuktian atlet untuk memotivasi atlet mengasah 

kemampuan. 

C. Rumusan Masalah 

Karena adanya berbagai identifikasi permasalahan di lapangan 

maka dapat dirumuskan: Perlu adanya suatu pembinaan prestasi atlet 

dalam rangka penyelenggaraan perlombaan renang antar Kelurahan se-

Kecamatan Tapa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. 

D. Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk memberikan 

pengetahuan tentang pembinaan prestasi sesuai dengan penerapan 

keilmuan dalam kepelatihan olahraga dan juga memotivasi atlet untuk 

lebih giat lagi dalam meraih prestasi dalam hal perlombaan renang. 

E. Manfaat Kegiatan 

Bagi kelompok sasaran masyarakat di Kecamatan Tapa. Kegiatan 

ini secara langsung dapat dirasakan dan akan sangat berguna bagi 

peningkatan pengetahuan tentang pembinaan prestasi cabang olahraga 

renang sekaligus akan memotivasi atlet untuk mengasah 

kemampuannya dalam rangka meraih prestasi melalui perlombaan 

renang tersebut. Bagi Pemerintah Daerah maupun instansi terkait, 

kegiatan ini merupakan bentuk pembinaan yang secara tidak langsung 

meringankan beban tugas dan fungsinya dalam rangka pengembangan 

cabang olahraga renang di Provinsi Gorontalo. Sementara itu bagi 

pelaksana kegiatan (Dosen) substansif akan bermanfaat bagi 
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pengembangan ilmu terapan di masyarakat terutama melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, yang salah satunya adalah Pengabdian pada 

Masyarakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pembinaan prestasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan berarti 

membina, memperbaharui atau proses, perbuatan, cara membina, 

usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan 

berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Secara umum 

pembinaan diartikan sebagai usaha untuk memberi pengarahan dan 

bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu. Pada umumnya 

pembinaan terjadi melalui proses melepaskan hal-hal yang bersifat 

menghambat, dan mempelajari pengetahuan dengan kecakapan baru 

yang dapat meningkatkan taraf hidup dan kerja yang lebih baik. 

Pembinaan tersebut menyangkut kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pembiayaan, koordinasi, pelaksanaan, dan 

pengawasan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan hasil yang 

maksimal (Santoso, 2010). 

Pembinaan prestasi olahraga merupakan bagian dan upaya 

peningkatan kualitas manusia Indonesia yang ditujukan pada 

peningkatan kesehatan jasmani dan rohani seluruh masyarakat, serta 

pengembangan prestasi olahraga yang dapat membangkitkan rasa 

kebanggaan nasional. Pada saat ini pembinaan olahraga kurang 

diperhatikan, sehingga perlu ditingkatkan pendidikan jasmani dan 

pembinaan olahraga di lingkungan sekolah maupun masyarakat agar 
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mendapatkan prestasi sesuai dengan target. Pembinaan prestasi 

olahraga merupakan tanggung jawab Komite Olahraga Nasional 

Indonesia (KONI). KONI adalah wadah organisasi olahraga nasional 

mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap pembinaan prestasi 

olahraga di Indonesia. 

Suatu  organisasi atau perkumpulan olahraga harus ada 

pembinaan yang nantinya dapat menghasilkan suatu prestasi yang 

bagus, dan diharapkan dalam pembinaan harus melihat pada setiap 

individu pemain atau atlet baik dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya. Oleh karena itu untuk memajukan olahraga prestasi, 

pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat dapat 

mengembangkan perkumpulan olahraga, pusat penelitian dan 

pengembangan ilmu pengelohuan dan teknologi keolahragaan, sentra 

pembinaan olahraga prestasi, pendidikan dan pelatihan tenaga 

keolahragaan, prasarana dan sarana olahraga prestasi, informasi 

keolahragaan dan melakukan uji coba kemampuan prestasi 

olahragawan pada tingkat daerah, nasional, dan internasional sesuai 

dengan kebutuhan (Sudarko, 2009) 

 Konsep pembinaan atlet untuk dapat mencapai  prestasi  yang  

tinggi dan maksimal harus dilakukan secara berjenjang dan 

berkelanjutan hingga prestasi puncak. Mencapai prestasi puncak 

pembinaan peserta didik tidak bisa dilakukan sendiri-sendiri, namun 

harus secara sistemik. Keberhasilan pembinaan prestasi atlet yang 
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sistemik, terpadu, terarah dan terprogram dengan jelas dilihat dari 

beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu tersedianya atlet potensial 

yang mencukupi, tersedianya pelatih profesional dan dapat menerapkan 

IPTEK, tersedianya sarana prasarana dan kelengkapan olahraga yang 

memadai, adanya program yang berjenjang dan berkelanjutan, ditunjang 

dengan adanya anggaran yang mencukupi dan hubungan yang baik 

antara semua pihak (atlet, pelatih, pembina, pengurus, Pengprov, KONI, 

dan Pemerintah), perlu diadakannya tes dan pengukuran kondisi atlet 

secara periodik (Danardono, 2012). 

Membina olahraga yang dibuat untuk perkembangan prestasi, 

menurut Undang-Undang RI No.3 tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional, pasal 27 ayat 4 dijelaskan ”Pembinaan dan 

pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuhhkembangkan 

sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan 

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan” hal 

tersebut menjadi dasar lahirnya kebijakan tentang penyelenggarakan 

pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi. 

B. Tahap Pembinaan Prestasi 

Dalam pembinaan prestasi perlu ditangani secara komperhensif 

dan juga terpadu. Tahapan ini meliputi tahapan multilateral, 

pengembangan spesialisasi, dan juga prestasi tinggi (Mylsidayu & 

Kurniawan, 2015).  
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Tahapan multirateral merupakan pengembangan berbagai 

keterampilan dan kemampuan seluruh aspek biomotor. Anak-anak 

maupun remaja yang mengembangkan berbagai keterampilan dan juga 

kemampuan lebih mungkin untuk beradaptasi dengan tekanan beban 

dalam tahap latihan. Selain itu, tahapan multilateral juga dapat 

mempersiapkan untuk mengarah pada tahapan selanjutnya yaitu 

tahapan pengembangan spesialisasi. 

Tahapan pembinaan prestasi yang dilakukan dalam pengabdian 

ini merupakan tahapan pengembangan prestasi. Tahapan ini 

merupakan suatu tahapan latihan yang di lakukan di kolam renang yang 

dapat menghasilkan adaptasi fisiologis yang diarahkan pada pola gerak 

aktivitas cabang renang, pemenuhan kebutuhan-kebutuhan fisiologis 

yang diperlukan dalam menunjang penampilan. 

Tahapan terakhir adalah tahapan prestasi tinggi atau maksimal 

yang bisa terwujud apabila mencakup seluruh unsur yang mendukung 

prestasinya, tidak boleh hanya menekankan pada salah satu unsur 

saja. Pencapaian prestasi tersebut juga tidak bisa diperoleh secara 

instan tetapi juga memerlukan proses yang meliputi tahapan-tahapan 

sebelumnya. 

Dalam tahapan pembinaan prestasi ini merupakan unsur yang 

penting untuk mendapatkan prestasi yang optimal. Tanpa 

memperhatikan setiap tahapan ini,  hampir  mustahil  untuk seorang 

atlet memperoleh prestasi yang optimal. Pelatih, offisial, maupun atlet 
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harus mengetahui setiap tahapan tersebut. Pelatih haruslah jeli dalam 

mendalami setiap karakter dari atlet binaannya, begitu pula dengan 

offisial yang akan membantu pelatih dan atlet untuk mempersiapkan 

segala sesuatu pendukung yang memadahi. 

C. Komponen Kondisi Fisik pada Atlet Renang 

Kondisi fisik merupakan unsur yang sangat penting dalam cabang 

olahraga renang. Oleh karena itu latihan kondisi fisik perlu mendapat 

perhatian yang serius direncanakan dengan matang dan sistematis 

sehingga tingkat kesegaran jasmani dan kemampuan fungsional alat-alat 

tubuh lebih baik. Adapun komponen kondisi fisik yang perlu dilatih dalam 

cabang olahraga renang adalah kekuatan, daya tahan, kecepatan, power 

(kecepatan dan kekuatan), kelentukan/fleksibitas, keseimbangan, 

koordinasi, kelincahan. 

Kekuatan (strength) adalah kemampuan otot untuk mengatasi 

tahanan dalam jangka waktu tertentu. Oleh karena itu latihan-latihan 

yang  cocok untuk perkembangan strenght adalah latihan-latihan 

tahanan yang meliputi mendorong, mengangkat atau menarik sesuatu 

(Mylsidayu & Kurniawan, 2015). Dalam pembentukan fisik cabang 

olahraga renang ini kekuatan otot tangan dan juga otot kaki diperlukan 

dalam setiap gaya untuk memperlaju dorongan dari tubuh menuju titik 

finish. 

Daya tahan (endurance) merupakan kemampuan kerja otot atau 

organ tubuh secara kontinyu dalam jangka waktu tertentu tanpa 
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mengalami kelelahan yang berlebihan (Mylsidayu & Kurniawan, 2015). 

Daya tahan otot ini dalam cabang olahraga renang perlu dilatih, apalagi 

untuk  jarak-jarak  menengah  ke  atas  agar  tidak  mengalami  kelelahan 

saat  berenang  dan  tetap mempertahankan kecepatan renang itu 

sendiri. 

Kecepatan (speed) merupakan kemampuan menjawab rangsang 

dalam waktu yang sesingkat mungkin (Mylsidayu & Kurniawan, 2015). 

Kecepatan yang dibutuhkan dalam cabang olahraga renang adalah 

kecepatan reaksi majemuk yang merupakan kecepatan saat mulai aba-

aba untuk memulai renang, kemudian kecepatan reaksi tunggal yang 

merupakan kecepatan yang menjawab rangsang dari garis star sampai 

finish. Selain kecepatan reaksi, kecepatan gerak juga dibutuhkan untuk 

melakukan serangkaian gerakan renang dengan cepat.  

Power adalah hasil kali kekuatan dan juga kecepatan (Suharjana, 

2013). Power dibagi menjadi dua, yaitu power asiklis dan juga sikilis. 

Power asikilis merupakan power yang gerakannya kuat dan cepat yang 

dibutuhkan dalam beberapa cabang olahraga yang memerlukan power 

dalam satu kali pemakaian untuk gerakan kuat dan cepat seperti 

melempar, mengangkat memukul dan lain-lain. Sedangkan power yang 

biasa digunakan untuk perlombaan renang disebut power sikilis yang 

merupakan power yang gerakannya kuat dan cepat yang dilakukan 

berulang-ulang. Latihan power ini haruslah dilakukan dengan hati-hati 
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dengan  repetisi  yang bertahap  agar  tidak terjadi kerusakan otot 

maupun cidera.  

Kelentukan/fleksibitas merupakan kemampuan persendian, 

ligamen, dan tendo dalam melakukan berbagai gerak (Mylsidayu & 

Kurniawan, 2015). Kelentukan tubuh yang bagus akan mempengaruhi 

daya kayuhan maupun dorongan yang akan memberikan dampak 

efisiensi saat berenang. Saat berenang, kebutuhan akan kelentukan ini 

diperlukan untuk menghemat energi dan juga mempercepat waktu dari 

star sampai finish.  

Keeimbangan merupakan kemampuan untuk mempertahankan 

posisi tubuh dalam keadaan stabil (Suharjana, 2013). Keseimbangan 

dalam  cabang  olahraga  renang  hendaknya  juga  diperhatikan,  karena 

hal ini juga berpengaruh terhadap pernafasan dan juga akan menghemat 

energi  pada  saat  posisi  tubuh  sempurna   lurus menuju  finish.  Apabila 

terjadi  keadaan  oleng  pada  saat  berenang,  maka  yang  terjadi  adalah  

keadaan  yang  tidak   stabil pada  saat  bernafas  yang  mengakibatkan  

air akan mudah masuk ke hidung yang menyebabkan tersedaknya 

perenang. 

Koordinasi merupakan kemampuan biomotorik untuk memadukan 

berbagai macam gerakan ke dalam satu atau lebih pola gerak khusus 

(Suharjana, 2013). Pola gerak dalam cabang olahraga renang 

merupakan perpaduan antara tangan, kaki, maupun kepala yang 

dilakukan terus menerus dalam tempo waktu tertentu untuk 
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menghasilkan suatu gerakan yang efisien dan efektif dalam mencapai 

garis finish. 

Kelincahan merupakan kemampuan merubah arah dan posisi 

tubuh dengan cepat dan tepat tanpa kehilangan keseimbangan dan 

kesadaran akan posisi tubuhnya disaat akan sedang bergerak 

(Suharjana, 2013). Kelincahan dalam cabang olahraga renang meskipun 

dilakukan dalam keadaan sesekali, tetapi hal ini juga teramat penting 

dalam melakukan perhantian posisi tubuh saat berganti gaya agar tidak 

terjadi kerugian kecepatan saat perlombaan. 

Pentingnya tahapan spesialisasi ini tentunya bukanlah hanya 

sekedar melakukan aktfitas pembinaan fisik secara umum saja, 

akantetapi harus memperhatikan bagian-bagian biomotor mana yang 

perlu diarahkan untuk cabang olahraga renang. Tahapan spesialiasi ini 

juga akan berdampak pada tahapan prestasi tinggi karena pada tahapan 

ini mulai mengarah ke arah latihan-latihan yang mulai spesifik pada 

kecabangan renang.  

D. Penyelenggara Perlombaan 

Dalam penyelenggaraan perlombaan renang, yang berhak 

menjadi panitia penyelenggara adalah yang telah ditunjuk oleh badan 

keolahragaan yang berwenang. Panitia memiliki yurisdiksi atas segala 

hal yang tidak ditetapkan oleh peraturan sebagai wewenang wasit. Juri 

atau petugas lainnya memiliki kekuasaan untuk menunda acara. Selain 

itu juga berhak memberikan petunjuk yang konsisten dengan aturan 
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yang diterapkan untuk melakukan kegiatan apapun. 

Dalam suatu perlombaan harus ada petugas yang bertanggung 

jawab atas beberapa tugas. Petugasnya yang ada sekurang- kurangnya 

adalah: 

1. Wasit (Referee) sebanyak 1 orang 

2. Juri Gaya (Judges of Stroke) sebanyak 4 orang 

3. Pemberi Isyarat Start (Starters) sebanyak 2 orang 

4. Kepala Pengawas Pembalikan (Chief Inspectors of Turn) sebanyak 2 

orang 

5. Pengawas  Pembalikan (Inspectors  of  Turn)  sebanyak  1 orang 

6. Kepala Pencatat/Kepala Sekretariat (Chief Recorder) sebanyak 1 

orang 

7. Pencatat/Petugas Sekretariat (Recorder) sebanyak 1 orang  

8. Pengatur Lintasan (Clerk of Course) sebanyak 2 orang 

9. Pengatur Tali Salah Start (False Start Rope Personel) sebanyak 1 

orang 

E. Gaya pada Lomba Renang 

1. Start 

Start  dalam  gaya  bebas, gaya dada, gaya kupu-kupu, dan 

gaya ganti perorangan harus dilakukan dengan meloncat. Pada saat 

wasit membunyikan peluit panjang, perenang harus naik ke tempat 

start. Pada saat pemberi aba-aba memberi aba-aba start  ‘AWAS’  

maka perenang  harus  mengambil  sikap  start  dengan  satu  kaki  
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berada di bagian depan bidang tempat start. Tidak ada ketentuan 

mengenai sikap tangan. Bila perenang sudah tidak bergerak, pemberi 

isyarat start harus memberikan isyarat start. 

 
Gambar 1. Start dengan meloncat 

 

Start dalam gaya punggung dilakukan di air. Pada saat wasit 

membunyikan peluit panjang, maka perenang harus segera masuk 

ke dalam air. Pada saat wasit membunyikan peluit panjang untuk 

kedua kalinya, maka perenang harus ke posisi start. Bila perenang 

sudah tidak bergerak, pemberi isyarat start harus memberikan isyarat 

start. Perenang yang melakukan start sebelum aba-aba diberikan 

dikenakan diskualifikasi. 
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Gambar 2. Start gaya   punggung  

2. Gaya Bebas 

Dalam perlombaan renang gaya bebas, perenang boleh 

melakukan renang gaya apa saja, kecuali dalam lomba gaya ganti 

perorangan dan gaya ganti estafet. Gaya bebas berarti gaya apa saja 

yang bukan gaya punggung, gaya dada, dan gaya kupu-kupu. Pada 

lomba renang gaya bebas, ada bagian tubuh perenang yang harus 

menyentuh dinding kolam saat finish. Bagian dari tubuh perenang 

harus memecah permukaan air, kecuali saat melakukan pembalikan 

dan sepanjang 15 meter setelah start. 

 
Gambar 3. Renang gaya bebas 
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3. Gaya Punggung 

Sebelum aba-aba start, para perenang harus berjajar di dalam 

air menghadap dinding tempat start, dengan tangan berpegangan 

pada pegangan start. Pada isyarat start dan setelah melakukan 

pembalikan, perenang harus bertolak dari dinding kolam dan harus 

telentang selama perlombaan. Posisi normal telentang bisa termasuk 

gerakan badan berguling, tetapi tidak boleh sampai 90 derajat dari 

tegak lurus. Posisi kepala tidak menjadi pertimbangan. 

Sebagian tubuh perenang harus memecah permukaan air 

selama perlombaan, tetapi diperbolehkan berada di bawah 

permukaan air saat melakukan pembalikan dan sepanjang maksimal 

15 meter setelah melakukan start maupun setelah melakukan 

pembalikan. Saat melakukan pembalikan harus ada bagian dari 

tubuh yang menyentuh dinding pada waktu pembalikan bahu boleh 

berbalik melebihi vertikal sampai ke dada dimana setelah itu satu 

gerakan berlanjut sebelah tangan atau satu gerakan berlanjut yang 

bersamaan kedua belah tangan untuk memulai pembalikan. Bila 

badan telah meninggalkan posisi telentang, setiap gerakan kaki atau 

tarikan tangan harus merupakan gerakan lanjutan gerakan 

pembalikan. Perenang harus sudah ke posisi telentang bila terlepas 

atau meninggalkan dinding. Pada saat finish perenang harus 

menyentuh dinding dalam posisi telentang. 
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Gambar 4. Renang gaya punggung 
 

4. Gaya Dada 

Perenang boleh melakukan tarikan atau gerakan tangan ke 

belakang sampai kaki. Satu gerakan kaki gaya kupu-kupu 

diperbolehkan pada saat gerakan pertama tangan dilanjutkan dengan 

satu gerakan kaki gaya dada. Posisi badan harus tertelungkup dan 

tidak boleh berguling atau telentang. Selama perlombaan harus satu 

gerakan tangan dan satu gerakan kaki.  Kedua  tangan harus 

didorong  bersama-sama dari dada ke depan pada permukaan atau 

di bawah permukaan air. Kedua siku harus berada di bawah 

permukaan air kecuali saat gerakan terakhir untuk melakukan 

pembalikan. Selama satu siklus gerakan, ada bagian dari kepala 

yang memecah permukaan air.  Kepala  harus  memecah  permukaan  

air  setidaknya  saat   melakukan gerakan  kedua  sebelum  ujung   

kedua tangan masuk  ke  air  pada  gerakan  dimana   jarak antara  

kedua  lengan  paling  lebar.  Gerakan  kaki  harus   serempak dan  
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dalam bidang horizontal yang sama. 

Dalam gerakan menendang kedua kaki harus diarahkan keluar. 

Tidak diperkenankan kaki menggunting, tendangan beralun, atau 

tendangan ke bawah. Memecah permukaan air dengan kedua kaki 

diperkenankan, kecuali bila diikuti dengan gerakan kaki ke bawah 

dalam bentuk gerakan kaki gaya kupu- kupu. Saat pembalikan atau 

waktu finish, sentuhan ke dinding kolam harus dilakukan serempak 

dengan kedua tangan. 

 

Gambar 5. Renang gaya dada 

 

5. Gaya Kupu-Kupu 

Setelah  start dan pembalikan, badan harus menelungkup. 

Tidak diperkenankan badan berguling hingga terlentang. Kedua 

lengan harus dibawa ke depan bersama atas air dan dibawa ke 

belakang keluar secara simultan selama perlombaan. Gerakan kaki 

ke atas dan ke bawah harus serempak atau bersama-sama. Posisi 
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kedua kaki tidak harus pada ketinggian yang sama, tetapi tidak 

diperkenankan melakukan gerakan kaki tidak serempak. Perenang 

harus tetap berada di permukaan air sampai finish. 

 
Gambar 6. Renang gaya kupu-kupu 

  

F. Peraturan/Tata Tertib dan Penskoran 

1. Umum 

a. Tempat peserta dan offisial 

1) Peserta  dan pelatih selama perlombaan berlangsung 

diharuskan menempati tempat yang telah ditentukan. 

2) Yang diperkenankan berada di arena kolam perlombaan selain 

panitia adalah perenang yang akan start dan yang akan melapor 

diri untuk start ke petugas pengatur atlet, perenang-perenang 

yang  akan  mengikuti  upacara  penghormatan pemenang 

(UPP). 

b. Waktu dan tempat pemanasan dan pendinginan 
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1) Pemanasan di kolam perlombaan selain bisa dimulai 30 menit 

sebelum perlombaan dimulai dan sudah harus selesai 15 menit 

sebelum perlombaan dimulai 

2) Pemanasan dan pendinginan selama perlombaan dapat 

dilakukan di kolam renang perlombaan 

3) Semua lintasan dapat dipakai untuk pemanasan 

2. Khusus 

a. Perenang lapor 

Setiap perenang yang akan turun agar mendaftarkan diri ke 

petugas pengatur atlet pada 4 seri sebelum nomor yang akan 

diikuti: 

1) Pemanggilan peserta 

2) Pemanggilan nama perenang yang akan start hanya dilakukan 

satu kali setelah perenang berada/siap dibelakang tempat start 

3) Perenang yang namanya diumumkan (saat nomor lintasannya 

disebutkan) di mohon untuk berdiri menghadap alur lintasan 

sebagai perkenalan terhadap penonton/undangan 

b. Upacara penghormatan pemenang (UPP) 

1) UPP diusahakan untuk dapat dilaksanakan pada setiap satu 

nomor perlombaan selesai 

2) Peserta diharapkan dapat mengikuti UPP dengan khidmat 

3) Hal-hal yang belum tercantum akan ditentukan kemudian 
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3. Formulir Penskoran 

Jenis perlombaan renang:  

No Nama Kelurahan Waktu Urutan 
Juara 

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

 

Ketua Pelaksana 

 

Drs. Ruskin, M.Pd 
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BAB III 

MATERI DAN METODE PELAKSANAAN 

A. Kerangka dan Penyelesaian Masalah 

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi khalayak sasaran, 

maka segera setelah pelaksana Program Pengabdaian Masyarakat 

melakukan studi kelayakan, selanjutnya ditempuh penyelesaian masalah 

yaitu memberikan suatu pembinaan prestasi atlet dalam rangka 

penyelenggaraan perlombaan renang antar Kelurahan se-Kecamatan 

Tapa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo.secara terencana, 

terprogram dan sistematis sehingga dapat diperoleh hasil yang 

diharapkan. 

Kegiatan pembinaan prestasi dalam rangka penyelenggaraan 

perlombaan renang antar Kelurahan se-Kecamatan Tapa, Kabupaten 

Bone Bolango, Provinsi Gorontalo ini dilaksanakan secara teori dan 

praktek. Teori dalam arti konsep pembinaan dari tahap spesialisasi yang 

kemudian dibuktikan dengan perlombaan renang di Kecamatan Tapa 

Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo  

B. Khalayak Sasaran yang Strategis 

Dalam kegiatan ini yang menjadi khalayak sasaran yang strategis 

adalah Masyarakat yaitu pelatih, offisial, dan atlet se-Kecamatan Tapa, 

Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Pemilihan kelompok 

khalayak  sasaran  ini didasarakan atas pertimbangan bahwa 

masyarakat  ini memiliki peran yang sangat penting dan dapat 
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diharapkan bisa menerapkan dan mengembangkan pelatihan renang se-

Kecamatan Tapa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. 

C. Metode Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode penerapan 

IPTEKS. Kegiatan ini juga merupakan penelitian kaji tindak (action 

research) dalam rangka meningkatkan pembinaan prestasi pada 

masyarakat se-Kecamatan Tapa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi 

Gorontalo. Pelaksanaan pengabdian Pembinaan prestasi atlet dalam 

rangka penyelenggaraan perlombaan renang antar Kelurahan se-

Kecamatan Tapa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo ini 

melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Survei Lapangan mengidentifikasi kondisi lingkungan secara rinci, 

terutama kesesuaian untuk penerapan IPTEKS. 

2. Perijinan dan persiapan tempat pembinaan serta lokasi perlombaan. 

3. Diskusi pemantapan termasuk perencanaan dalam pembinaan 

prestasi serta perlombaan. 

4. Pelaksanaan sosialisasi tentang pembinaan prestasi kepada pelatih, 

offisial dan atlet. 

5. Pelaksanaan Perlombaan 

6. Evaluasi dan monitoring hasil dari pelaksanaan pembinaan prestasi 

dalam rangka perlombaan renang. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini mengemukakan gambaran umum lokasi dan data yang 

diperoleh selama pelaksanaan pengabdian pada masyarakat (PPM). 

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode penerapan IPTEKS. 

Kegiatan ini juga merupakan penelitian kaji tindak dalam rangka 

peningkatan kemampuan kualitas pelatih, offisial, dan atlet renang di 

Kecamatan Tapa, Provinsi Gorontalo dalam melatih dan menerapkan 

materi pelatihan yang nantinya akan diadakan perlombaan renang antar 

Kelurahan se-Kecamatan Tapa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi 

Gorontalo.  

A. Gambaran Umum Lokasi Pelaksanaan Kegiatan PPM 

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa yang 

menjadi lokasi kegiatan PPM ini adalah di Kecamatan Tapa Provinsi 

Gorontalo dan juga kolam renang lahilote yang berada di Jl. Jendral 

Sudirman, Limba U Dua, Kota Selatan Kota Gorontalo.  

B. Hasil Capaian Pelaksanaan Kegiatan PPM 

Berdasarkan hasil survei dan hasil monitoring pelatih renang, maka 

pada  tahun  2019 ini melaksanakan program pembinaan prestasi 

renang. 

Pada tahap awal, peserta diberi ceramah/ teori mengenai 

pemahaman tentang pembinaan prestasi dari yang multilateral, 
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spesialisasi, dan juga prestasi. Tahap kedua peserta melakukan 

perlombaan renang yang diadakan di kolam renang Lahilote.  

Hasil evaluasi yang telah dilakukan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan program kegiatan PPM ini sebagai berikut: Pengetahuan 

dan pemahaman peserta penataran dalam mencerna dan memahami 

materi baik tentang renang tahap multilateral, spesialisasi sampai pada 

tahap prestasi yang dibuktikan dengan suatu perlombaan. 

Berdasarkan hasil perlombaan, sebagian besar dari seluruh 

peserta penataran mencapai taraf peningkatan. Keberhasilan ini 

membuktikkan bahwa peserta pembinaan mengikuti kegiatan ini secara 

serius dan maksimal serta bermanfaat dikemudian hari sebagai bekal 

dalam pembinaan prestasi baik pelatih, offisial, maupun atlet. 

Sehingganya dapat disimpulkan bahwa hasil yang dicapai ini telah 

memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Dari seluruh peserta Pembinaan prestasi atlet dalam rangka 

penyelenggaraan perlombaan renang antar Kelurahan se-Kecamatan 

Tapa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo sudah memiliki 

kemampuan dan kualitas dalam melatih sesuai dengan prinsip-prinsip 

pembinaan itu sendiri. 

2. Hasil penataran ini menunjukan adanya perbedaan peningkatan 

kemampuan melatih baik dilihat dengan cara memberikan 

pemahaman renang, penyusunan rancangan program latihan dari 

tahapan multilateral, spesialisasi, sampai dengan prestasi.  

B. Saran 

Mengingat pentingnya pelaksanaan kegiatan Pembinaan prestasi 

atlet renang. Maka dapat disarankan kegiatan ini dapat disebar luaskan 

bukan hanya di kalangan masyarakat akan tetapi di lingkungan secara 

umum yang belum sempat terjangkau dengan kegiatan ini. 
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Susunan Kepanitiaan 

1. Ketua Panitia Pelaksana  : Drs. Ruskin, M.Pd 

2. Sekretaris    : Arief Ibnu Haryanto, M.Pd 

3. Bendahara    : Jufri Gantare 

4. Wasit     : Rival Hasan 

5. Juri Gaya    : Adriansar A. Koba 

 Mohamad Nuzul Djabar 

 Dedi Hasan 

 Moh Rifai Kaluku 

6. Pemberi Isyarat Start  : Abd. Rahman Kuadi 

 Moh. Hadrin Mahdang 

7. Kepala Pengawas Pembalikan  : Akbar Js. Djafar 

 Rahmat Monoarfa 

8. Pengawas  Pembalikan   : Hermiten Dulanimo 

9. Kepala   Sekretariat     : Riskiyanto Hunowu 

10. Pencatat/Petugas Sekretariat  : Hapid Hanapi 

11. Pengatur Lintasan    : Difky Vriyanto Buhang 

 Abdul Rahman Poluli 

 

 Rencana Biaya 

No. Uraian Jumlah (Rp.) 

1. Pembuatan Proposal  

 - Pengetikan 20 hal x Rp. 3000,-     60.000,- 

 - Penggandaan 18 halaman x 4 eks x Rp. 300,-     21.600,- 

 - Penjilidan 4 eks x Rp. 10.000,-   40.000,- 
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 Jumlah (1) 121.600,- 

2. Konsumsi 

 - Snack 50 x Rp. 5.000,-    250.000,- 

 - Aqua 50 btl x Rp. 5.000,- 250.000,- 

 Jumlah (2) 500.000,- 

3. Hadiah 

 - Medali 4 Set x Rp. 180.000 (Putera) 720.000,- 

 - Kaos 12 lembar x Rp. 50.000 (Puteri) 600.000,- 

 Jumlah (3)                       1.320.000,- 

4. Pembuatan Laporan 

 - pengetikan  35 x 3.000 105.000,- 

 - penggandaan  35 x 5 x 300 52.500,- 

 - Penjilidan 5 eks x Rp. 12.500,-    112.500,- 

 Jumlah (4) 270.000,- 

Jumlah Total1+2+3+4  2.211.600,- 

Terbilang : Dua Juta Dua Ratus Sebelas Ribu Enam Ratus Rupiah  

 
  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 



 

 


